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1. Memiliki jiwa Pancasila, integritas akademik, dan integritas profesi.

2. Mampu menguji pengembangan metodologi penelitian, kualitas penulisan ilmiah, dan menggali nilai-nilai Al-
Qur’an dan Hadits dalam menyelesaikan masalah global.

3. Mampu mengembangkan desain penelitian, publikasi ilmiah, dan penciptaan hak kekayaan intelektual yang
terinspirasi dari Al-Qur'an dan Hadits dalam menyelesaikan masalah global.

Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan interpretasi terhadap hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan lima tema

inti, teknologi, ibadah, muamalah dan etika dengan menggunakan metode tematik atau maudhu’ie.

. Daftar
Minggu _Kemampuan yang . Metode Wak_tu Pengalama.n Belajar Kriteria, Indikator dan Referensi
Ko- diharapkan pada setiap Bahan Kajian Pembelaiaran Belajar Mahasiswa Bobét Penilaian an
Pertemuan ! (Menit) (Deskripsi Tugas) dig)llma?(an
1 2 3 4 S 6 7 8
Kemampuan memahami, | Dasar-dasar Ceramah & diskusi | 3 x50 | 1. Mendiskusikan RPS 1. Mahasiswa mampu Referensi
hal-hal mendasar dalam | metodologi kesepakatan menit | dan Silabi, kontrak rr;emahami RPS. Silabi dan yang
interpretasi terhadap interpretasi hadis | pembelajaran belajar, dan urgensi kontrak belajar d,engan baik digunakan *
ke -1 | hadits- hadits Nabi SAW | Nabi, urgensi kajian hadis tematik. 2. Mahasiswa mampu
dan ruang 2. Mahasiswa bérbicara dan
lingkupnya. mengenalkan diri untuk menyampaikan pendapat




menguji keberanian
dalam berbicara di muka
umum.

3. Mahasiswa dapat
memahami dasar-dasar
metodologi interpretasi
hadis Nabi, urgensi dan
ruang lingkupnya.

terkait perkuluahan dan
materi yang akan
didiskusikan;

3. Mahasiswa mampu
memahami dasar-dasar
metodologi interpretasi
hadis, urgensi dan ruang
lingkupnya.

Kemampuan memahami, | 1. Metode 1. Melacak 3 x50 | Mendiskusikan, 1. Mahasiwa mampu Referensi
menunjukkan kelebihan- | Tematik dalam literatur. menit | menemukan kelebihan- | memahami ragam metode yang
kekurangan dan memahami 2. Meringkas. kekurangan serta interpretasi hadis, sebagai digunakan *
melakukan kritik Hadis. 3. Membuat mind melakukan kritik salah satu alat untuk
terhadap metode tematik | 2. Metode map. terhadap metode memahami hadis Nabi.
kajian hadis dan ragam Analitis terhadap | 4. Jig saw. tematik kajian hadis dan | 2. Memahami kelebihan-
ke -2 | metodologi interpretasi hadis. ragam metodologi kekurangan metode
hadis lainnya. 3. Metode global interpretasi hadis tematik, analitis, global dan
dalam kajian lainnya. metode komparatif.
hadis.
4. Metode
Komparatif
terhadap hadis.
1. Kemampuan Hadis-hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Discussion menit | tentang perpecahan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Perpecahan umat menjadi 73 tematik dalam kajian hadis digunakan *
tematik dalam kajian Umat Nabi golongan dari berbagai tentang Perpecahan Umat
hadis tentang Muhammad literatur, terutama Kitab | Nabi Muhammad menjadi
Perpecahan Umat Nabi menjadi 73 Induk Hadis yang 73 golongan.
Muhammad menjadi 73 golongan dan Sembilan. 2. Mampu menemukan
golongan. bagaimana 2. Mempraktekkan relevansi interpretasinya
ke -3 | 2. Mampu menemukan memahaminya metode tematik dalam dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya | menggunakan kajian hadis tentang keindonesiaan.

dalam realitas
kekiniandan
keindonesiaan, serta
Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

metode tematik.

Perpecahan Umat Nabi
Muhammad menjadi 73
golongan, dengan aspek
yang berkaitan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.




dimaksud dalam realitas
kekinian dan
keindonesiaan, serta,
mengimplementa-sikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

ke -4

1. Kemampuan
memahami dan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian
hadis tentang tentang
Salat dan Puasa pada
Pertengahan Bulan
Syaban.

2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian
dan ke-Indonesiaan.

3. Mengimple-
mentasikan nilai
luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

Hadis-hadis
tentang Salat
dan Puasa pada
Pertengahan
Bulan Syaban
dan bagaimana
memahaminya
menggunakan
metode tematik.

Small Class
Discussion

3 x50
menit

1. Melacak ragam Hadis
tentang Salat dan Puasa
pada Pertengahan
Bulan Syaban dari
berbagai literatur,
terutama Kitab Induk
Hadis yang Sembilan.

2. Mempraktekkan
metode tematik dalam
kajian Hadis tentang
Salat dan Puasa pada
Pertengahan Bulan
Syaban, dengan aspek
yang berkaitan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan
keindonesiaan, serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

1. Mampu memahami dan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian Hadis
tentang Salat dan Puasa
pada Pertengahan Bulan
Syaban.

2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian dan
keindonesiaan.

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.

Referensi

yang
digunakan *




1.Kemampuan Hadis-hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Salat Discussion menit | tentang Salat Tasbih mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Tasbih dan dari berbagai literatur, tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian bagaimana terutama Kitab Induk tentang Salat Tasbih.
Hadis tentang Salat memahaminya Hadis yang Sembilan. 2. Mampu menemukan
Tashih. menggunakan 2. Mempraktekkan relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan metode tematik. metode tematik dalam dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya kajian Hadis tentang keindonesiaan;
dalam realitas kekinian Salat Tasbih, dengan 3. Mengimplementasikan
ke -5 | dan ke-Indonesiaan. aspek yang berkaitan. nilai luhurnya dalam
3. Mengimple- 3. Mengemukakan kehidupan sehar-hari.
mentasikan nilai relevansi interpretasi 4. Mampu membuat mind
luhurnya dalam terkait hadis yang map pembahasan tema
kehidupan sehar-hari. dimaksud dalam realitas | terkait.
kekinian dan
keindonesiaan, serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.
1. Kemampuan Hadis-Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan Keutamaan Discussion menit | Keutamaan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Mengenakan Mengenakan Surban tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian Surban dalam dalam Salat dari Keutamaan Mengenakan
Hadis Keutamaan Salat dan berbagai literatur, Surban dalam Salat.
Mengenakan Surban bagaimana terutama Kitab Induk 2. Mampu menemukan
dalam Salat. memahaminya Hadis yang Sembilan. relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan menggunakan 2. Mempraktekkan dalam realitas kekinian dan
ke -6 relevansi interpretasinya | metode tematik. metode tematik dalam keindonesiaan.

dalam realitas kekinian
dan ke-Indonesiaan

3. Mengimple-
mentasikan nilai
luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

kajian Hadis Keutamaan
Mengenakan Surban
dalam Salat, dengan
aspek yang berkaitan.
3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan ke-

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.




Indonesiaan, serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

1. Kemampuan Hadis-Hadis Small Class 3 x50 | 1.Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Discussion menit | tentang Mengucapkan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Mengucapkan Salam kepada non- tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian Salam kepada Nuslim dari berbagai tentang Mengucapkan
Hadis tentang non-Nuslim dan literatur, terutama Kitab | Salam kepada non-Nuslim.
Mengucapkan Salam bagaimana Induk Hadis yang 2. Mampu menemukan
kepada non-Nuslim. memahaminya Sembilan. relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan menggunakan 2.Mempraktekkan dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya | metode tematik. metode tematik dalam ke-Indonesiaan.
dalam realitas kekinian kajian Hadis tentang 3. Mengimplementasikan
dan ke-Indonesiaan. Mengucapkan Salam nilai luhurnya dalam
ke -7 3. Mengimple- kepada non- kehidupan sehar-hari.
mentasikan nilai Nuslim,dengan aspek 4. Mampu membuat mind
luhurnya dalam yang berkaitan; map pembahasan tema
kehidupan sehari-hari. 3. Mengemukakan terkait.
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan
keindonesiaan, serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.
i 3 x50
ke -8 Ujian Tengah Semester et

(UTS)




1.Kemampuan Hadis- Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1.Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Semir Discussion menit | tentang Semir Hitam mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Hitam dan dari berbagai literatur, tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian bagaimana terutama Kitab Induk tentang Semir Hitam.
Hadis tentang Semir memahaminya Hadis yang Sembilan. 2. Mampu menemukan
Hitam. menggunakan 2. Mempraktekkan relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan metode tematik. metode tematik dalam dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya kajian Hadis tentang keindonesiaan.
dalam realitas kekinian Semir Hitam, dengan 3. Mengimplementasikan
dan ke-Indonesiaan aspek yang berkaitan. nilai luhurnya dalam
ke-9 |3 Mengimple- 3. Mengemukakan kehidupan sehar-hari.
mentasikan nilai relevansi interpretasi 4. Mampu membuat mind
luhurnya dalam terkait hadis yang map pembahasan tema
kehidupan sehari-hari. dimaksud dalam realitas | terkait.
kekinian dan ke-
Indonesiaan serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.
1. Kemampuan Hadis-Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Khitan Discussion menit | tentang Khitan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Perempuan dan Perempuan dari tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian bagaimana berbagai literatur, tentang Khitan Perempuan,
Hadis tentangKhitan memahaminya terutama Kitab Induk 2 Mampu menemukan
Perempuan. menggunakan Hadis yang Sembilan. relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan metode tematik. 2. Mempraktekkan dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya metode tematik dalam ke-Indonesiaan.
ke -10 | dalam realitas kekinian kajian Hadis tentang 3. Mengimplementasikan

dan ke-Indonesiaan.
3. Mengimple-
mentasikan nilai
luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

Khitan Perempuan,
dengan aspek yang
berkaitan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalamrealitas
kekinian dan ke-

nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4 Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.




Indonesiaan.

4. Mengimplemen-
tasikan nilai luhurnya
dalam kehidupan sehar-
hari.

1. Kemampuan Hadis-Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Discussion menit | tentang Keberadaan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Keberadaan Saksi dalam Pernikahan | tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian Saksi dalam dari berbagai literatur, tentang Keberadaan Saksi
Hadis tentang Pernikahan dan terutama Kitab Induk dalam Pernikahan.
Keberadaan Saksi dalam | bagaimana Hadis yang Sembilan. 2. Mampu menemukan
Pernikahan. memahaminya 2. Mempraktekkan relevansi interpretasinya
2. Mampu menemukan menggunakan metode tematik dalam dalam realitas kekinian dan
relevansi interpretasinya | metode tematik. kajian Hadis tentang keindonesiaan;
dalam realitas kekinian Keberadaan Saksi 3. Mengimplementasikan
dan ke-Indonesiaan. dalam Pernikahan, nilai luhurnya dalam
ke -11 | 3. Mengimple- dengan aspek yang kehidupan sehar-hari.
mentasikan nilai berkaitan. 4. Mampu membuat mind
luhurnya dalam 3. Mengemukakan map pembahasan tema
kehidupan sehari-hari. relevansi interpretasi terkait.
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan ke-
Indonesiaan serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.
1. Kemampuan Hadis- Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Discussion menit | tentang Ketentuan mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | Ketentuan Mengenakan Perhiasan | tematik dalam kajian Hadis digunakan *
ke -12 tematik dalam kajian Mengenakan Emas bagi Perempuan tentang Ketentuan

Hadis tentang Ketentuan
Mengenakan Perhiasan
Emas bagi Perempuan.
2. Mampu menemukan

Perhiasan Emas
bagi Perempuan
dan bagaimana
memahaminya

dari berbagai literatur,
terutama Kitab Induk
Hadis yang Sembilan.
2. Mempraktekkan

Mengenakan Perhiasan
Emas bagi Perempuan.
2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya




relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian
dan ke-Indonesiaan.

3. Mengimplemen-
tasikan nilai luhurnya
dalam kehidupan sehari-
hari.

menggunakan
metode tematik.

metode tematik dalam
kajian Hadis tentang
Ketentuan Mengenakan
Perhiasan Emas bagi
Perempuan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan ke-
Indonesiaan serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

dalam realitas kekinian dan
ke-Indonesiaan.

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.

ke -13

1. Kemampuan
memahamidan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian
Hadis tentang Aurat
Perempuan.

2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian
dan ke-Indonesiaan.

3. Mengimplemen-
tasikan nilai luhurnya
dalam kehidupan sehari-
hari.

Hadis-Hadis
tentang Aurat
Perempuan dan
bagaimana
memahaminya
menggunakan
metode tematik.

Small Class
Discussion

3 x50
menit

1. Melacak ragam Hadis
tentang Aurat
Perempuan dari
berbagai literatur,
terutama Kitab Induk
Hadis yang Sembilan.

2. Mempraktekkan
metode tematik dalam
kajian Hadis tentang
Aurat Perempuan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan ke-
Indonesiaan serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

1. Mampu memahami dan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian Hadis
tentang Aurat Perempuan.
2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian dan
ke-Indonesiaan.

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.

Referensi

yang
digunakan *




ke -14

1. Kemampuan
memahami dan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian
Hadis tentang Isbal.

2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian
dan ke-Indonesiaan.

3. Mengimplemen-
tasikan nilai luhurnya
dalam kehidupan sehari-
hari.

Hadis-Hadis
tentang Isbal dan
bagaimana
memahaminya
menggunakan
metode tematik.

Small Class
Discussion

3 x50
menit

1. Melacak ragam Hadis
tentang Isbal, terutama
Kitab Induk Hadis yang
Sembilan.

2. Mempraktekkan
metode tematik dalam
kajian Hadis tentang
Isbal; dengan aspek
yang berkaitan.

3. Mengemukakan
relevansi interpretasi
terkait hadis yang
dimaksud dalam realitas
kekinian dan ke-
Indonesiaan serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.

1. Mampu memahami dan
mempraktekkan metode
tematik dalam kajian Hadis
tentang Isbal;

2. Mampu menemukan
relevansi interpretasinya
dalam realitas kekinian dan
keindonesiaan;

3. Mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari;

4. Mampu membuat mind
map pembahasan tema
terkait.

Referensi

yang
digunakan *




1. Kemampuan Hadis-Hadis Small Class 3 x50 | 1. Melacak ragam Hadis | 1. Mampu memahami dan Referensi
memahami dan tentang Minum Discussion menit | tentang Minum sambil mempraktekkan metode yang
mempraktekkan metode | sambil Berdiri Berdiri dari berbagai tematik dalam kajian Hadis digunakan *
tematik dalam kajian dan bagaimana literatur, terutama tentang Minum sambil
Hadis tentang Minum memahaminya Kitablnduk Hadis yang Berdiri;
sambil Berdiri; menggunakan Sembilan; 2. Mampu menemukan
2. Mampu menemukan metode tematik. 2. Mempraktekkan relevansi interpretasinya
relevansi interpretasinya metode tematik dalam dalam realitas kekinian dan
dalam realitas kekinian kajian Hadis tentang keindonesiaan;
dan keindonesiaan; Minum sambil Berdiri; 3. Mengimplementasikan
ke -15 | serta, dengan aspek yang nilai luhurnya dalam
3. Mengimplemen- berkaitan; kehidupan sehar-hari;
tasikan nilai luhurnya 3. Mengemukakan 4. Mampu membuat mind
dalam kehidupan sehari- relevansi interpretasi map pembahasan tema
hari. terkait hadis yang terkait.
dimaksud dalam realitas
kekinian dan
keindonesiaan; serta,
mengimplementasikan
nilai luhurnya dalam
kehidupan sehar-hari.
ke -16 Ujian Akhir Semester 3 x50
(UAS) menit
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